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Ibu Toeti:
Antara Bau Pindakaas
dan Ensiklopedi Nusantara

Karlina Supelli®

ULAN September 2015 Prof. Dr. Toeti Heraty Noerhadi-Roosseno

menyampaikan pemikirannya dalam Kuliah Kenangan Sutan
Takdir Alisjahbana. Sejak tahun 2009 Akademi Jakarta menggelar
kuliah ini setiap tahun untuk mengenang dan menghormati pemikiran
Sutan Takdir Alisjahbana, Ketua Akademi Jakarta yang pertama dan
sering dipanggil STA. STA adalah pemikir kebudayaan terkemuka
dengan gagasan-gagasan yang menantang. Kuliah Kenangan STA
merupakan forum refleksi tentang berbagai masalah kemanusiaan,
kebangsaan, dan kebudayaan agar pemikiran kritis, matang, dan
mencerahkan terus mengedepan di tengah simpang siur gejala yang
kerap membuat kita jatuh pada rutinitas kegiatan sehari-hari.

Dalam kesempatan itu saya mendapat tugas sulit dari Akademi
Jakarta untuk memperkenalkan Toeti Heraty kepada hadirin di
Gedung Teater Kecil Taman Ismail Marzuki, Cikini Raya, Jakarta.
Saya mengenal Bu Toeti sekitar tahun 1992 ketika saya mulai berminat
untuk mempelajari Filsafat Ilmu, khususnya dalam hubungan dengan

*  KARLINA SUPELLI, lahir di Jakarta, Januari 1958, menempuh pendidikan di Departemen
Astronomi, ITB (5-1), Department of Physics and Astronomy, University College London,
Inggris (5-2), dan Departemen Filsafat, Fakultas lmu Budaya, Ul (S-3). Bersama Gadis Arivia
dan sekelompok perempuan, Karlina mendirikan Suara Ibu Peduli.Sejak 2019 mendapat
tugas sebagai Direktur Program Pascasarjana dan Ketua Program Studi Doktor Filsafat STF
Driyarkara.
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Toeti Heraty, Filsafat, dan Kreativitas Intelektualnya

Kosmologi dan Sains pada umumnya. Saya belum pernah bertemu
secara pribadi dengannya, tetapi pernah satu kali menjadi pendengar
dalamkelas Filsafat Ilmu yang Bu Toetiberikan di Program Pascasarjana
Fisafat Ul Beberapa hari kemudian saya memberanikan diri mengetuk
pintu rumahnya di Jalan Cemara. Pertanyaan pertama Bu Toeti adalah
buku filsafat apa yang sudah saya baca. Sesudah menyelidiki minat
saya lebih jauh, Bu Toeti mengajak saya ke perpustakaan di lantai di
rumahnya. Ia meninggalkan saya di situ. Saya terbenam di antara
koleksi buku-bukunya yang mengagumkan dan Bu Toeti lupa bahwa
saya masih ada di perpustakaannya, sampai saya merasa lapar dan
pamit. “Oh saya sampai lupa Karlina ada di sini saking kita berdua
asyik.” Kami tergelak. Tidak lama sesudah itu, saya menjadi muridnya
di Program Pascasarjana Filsafat Ul. Layaknya murid, lama saya
berguru kepada Bu Toeti.

Tahun-tahun berjalan. Selalu ada aneka kesempatan untuk
belajar kepada Bu Toeti, atau sekadar berbincang-bincang tentang
isu-isu hangat. Akhir tahun 2019, kami membuat rencana ke Venezia
untuk menghadiri Venice Architecture Biennale 2020. Namun,
pandemi Covid-19 melanda dan rencana batal. Pertemuan-pertemuan
berikutnya pun hanya melalui telepon atau daring (online). Hari Jumat
11 Juni 2021 Bu Toeti hadir dalam diskusi kecil daring yang digagas
oleh Pak Jaya Suprana bersama Direktorat Jenderal Kebudayaan,
STF Driyarkara, dan Departemen Filsafat Universitas Gadjah Mada.
Diskusi membahas rencana saresehan “Hari Filsafat Indonesia.”

Dengan penuh gairah Bu Toeti menceritakan langkahnya
menyiapkan Ensiklopedi Filsafat Nusantara. Bu Toeti merintis program
ini sejak mengetahui bahwa 15 lema tentang filosof Indonesia yang
ia tulis bersama STA dan beberapa penulis lainnya untuk edisi 1984
Dictionnaire Des Philosophes, ternyata lenyap dalam edisi kedua
tahun 2009. Bu Toeti sering memamerkan dua volume ensiklopedi
tebal terbitan Prancis itu dengan tujuan membuat para ahli filsafat
di Indonesia merasa “terintimidasi,” lalu terdorong menghasilkan
ensiklopedinya sendiri. Juga di pertemuan tanggal 11 Juni itu. Dua hari
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Mengenang Sang Baronese Kebudayaan Prof. Dr. Toeti Heraty

kemudian, Bu Toeti berpulang. Ia menyisakan ruang senyap dalam
jiwa-jiwa mereka yang pernah berguru dan/atau menjadi sahabatnya.

Aok

KETIKA Akademi Jakarta meminta saya memperkenalkan Bu Toeti,
saya tercenung. Sungguh bukan perkara mudah memperkenalkan
sosok yang karyanya terbentang antara ketinggian mimbar filsafat dan
hiruk pikuk demo anti-korupsi di depan Istana Presiden. Bagaimana
meringkas curriculum vitae (course of life) perempuan yang ternyata
juga menangani perihal hak paten, menjadi penasihat koperasi ibu-ibu
di Suara Ibu Peduli, mengurusi galeri seni-budaya, dan tak lupa, tetek
bengek warung makan kecil di Galeri Cemara 6. Poster menu dekat
pintumasuk Galeri mewakili sosok Toeti yang senantiasa melanglang di
antara kota-kota metropolitan: Fish & Chips mengingatkan orang akan
deru dan debu lorong-lorong bawah tanah Tube London; Soto Betawi
membawa kita kembali ke kemacetan Jakarta. Sesudah merenung
sebentar, saya memilih untuk mengantarkan Bu Toeti kepada hadirin
Kuliah Kenangan STA melalui kisah. Sebelumnya, bulan Maret 2014,
saya menerima permintaan serupa dari Akademi Ilmu Pengetahuan
Indonesia (AIPI). Kali itu untuk memberi “kesaksian” tentang Bu
Toeti dalam peringatan dasa windunya. Orasi itu diselenggarakan
dalam peralihan Bu Toeti sebagai anggota merangkap Ketua Komisi
Kebudayaan AIPI menjadi anggota kehormatan sehubungan usia 80
tahun.

Seperti situasi menjelang Kuliah Kenangan STA, saya bertanya
kepada diri saya. Apa yang dapat seorang murid kemukakan tentang
guru yang begitu piawai dalam banyak perkara? Perkenankan saya
menuliskan kembali dua kisah dalam dua kesempatan itu ke dalam
satu cerita di bawah.

Pada tahun 2010, Toeti diminta menuliskan mimpinya dan mimpi
itu “harus berupa narasi besar,” demikian pengakuan Toeti. Hasilnya
adalah perjalanan hidup lima periode, dari zaman Nederland-Indie
pada usia 7 tahun sampai reformasi “yang tak kunjung usai” ketika
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mimpi-mimpi itu ditulis pada usia 77 tahun. Mimpi-mimpinya ia
tuangkan dalam sebuah artikel buku Guru-guru Keluhuran (2010).

Selalu ada tegangan antara idealisme mimpi dan pilihan profesi.
Bahwa kemudian Filsafat yang menjadi pilihan bidang intelektualnya,
itu karena Toeti menemukan “dunia dengan cakrawala yang semakin
luas dan indah serta mulai menemukan keindahan seni dan filsafat dan
romantik dalam Renaisans Budaya Barat” (2010). Namun, perjalanan
ke sana panjang. Ia singgah dulu di Fakultas Kedokteran UL lalu belajar
psikologi di Universiteit van Amsterdam, dan akhirnya mendapat
gelar sarjana filsafat dari Rijksuniversiteit dan Doktor Filsafat dari
UL Sesudah perjalanan hidup yang berliku, ia bertanya-tanya lagi.
“Apakah karena mimpi terdiri dari unsur-unsur yang bertentangan
sekaligus penuh dengan kemungkinan, jadilah seseorang itu manusia
yang merangkul segalanya?”

Barangkali. Namun, barangkali bukan semata-mata sosok
manusia yang mau merangkul segalanya yang hadir di hadapan kita,
melainkan perempuan yang cerdik berayun di antara cita-cita dan fakta
hingga sanggup merentang diri seluas-luasnya. Toeti yang pada pukul
8 pagi menulis puisi Calon Arang versinya sendiri dan pada pukul
09.00 membimbing disertasi-disertasi mahasiswanya tentang kegilaan,
manusia dalam kosmos, kekerasan yang melekat dalam diri manusia,
filsafat politik, serat wulangreh, dan sebagainya. Toeti yang pada pukul
10.00 sudah tiba di Hotel Indonesia untuk memberi ‘Prolog’ kepada
puluhan wartawan, sementara ibu-ibu Suara Ibu Peduli diam-diam
bergerak ke Bundaran Hotel Indonesia untuk menggelar “demo susu”
(1998). Susu politik, begitu istilah Bu Toeti. Sungguh sebuah kamuflase
politik yang cerdas. Sementara puluhan wartawan berkumpul
mendengarkan penjelasan Bu Toeti tentang situasi ekonomi-politik
yang tidak lagi dapat ditanggapi dengan diam karena takut, ibu-ibu
dapat mencapai posisi demo tanpa, pada mulanya, menarik perhatian.
Sesudah menerima kode dari lapangan, Bu Toeti pamit dari ‘konferensi
pers’-nya dan mendorong para wartawan meliput aksi di Bundaran
HIL
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Sementara ibu-ibu berdemo dan akhirnya diangkut ke tahanan
Polda Metro Jaya, Toeti sudah duduk dengan ketenangan sikap
yang khas dalam Rapat Senat Guru Besar UL Sore hari yang sama
ia bergegas ke Belanda, berlanjut ke Paris atau mungkin Boston.
Barangkali ia menyiapkan pameran para pelukis perempuan di sana,
atau ikut konferensi kebudayaan, atau menulis lagi puisi dan sebuah
teks filsafat sambil berjumpa sahabat-sahabat lama. Ketika kembali,
ia hadir sebagai saksi di pengadilan yang gigih membela aksi murid-
muridnya di Bundaran HI. )

Toeti kecil tumbuh sebagai ahli filsafat yang terus-menerus
menegaskan bahwa filsafat adalah kritik dan pencerahan hanya
mungkin jika dimulai pertama-tama dari autokritik (kritik-diri), daya
hidup dan harapan. Ia sendiri digerakkan oleh cita-cita “membangun
negeri dan perkembangan pribadi, sebagai anak bangsa dan sebagai
perempuan yang terjangkit oleh semangat feminis” (2010). Feminisme
juga adalah kritik; pembongkaran terhadap kelaziman tradisi dan cara
pikir yang mensubordinasi perempuan dan pengalamannya.

Semangat feminis yang ia sebut itu kita temukan tidak saja
dalam karya-karya akademiknya, tetapi juga puisi-puisinya. Ketika
mengangkat kembali cerita rakyat Calon Arang, ia memberi anak judul
yang menggigit: Kisah Perempuan Korban Patriarkhi (2000; 2006). Toeti
menghancurkan kemapanan tafsir klasik pengisahan Calon Arang.
la bertanya: Mengapa tidak ada yang pernah bertanya, kenapa Ni
Rangda menjadi begitu penuh amarah dan dengan teluhnya menebar
bencana kematian? Apa akar sosial-budayanya? Adakah orang yang
becus menjawab pertanyaan apa artinya menjadi janda? Apa artinya
menjadi perempuan tua? Ia menjungkirbalikkan cara pandang yang
cenderung terjebak dalam pertentangan baik-jahat, korban-pelaku,
cinta-benci.

Dalam setiap kisah perempuan yang ia angkat, Toeti senantiasa
mencoba beranjak dari titik pijak pengalaman perempuan. Lahirlah
Kisah Rainha Boki Raja, Ratu Ternate Abad ke-16 (2010) yang tidak banyak
dikenal sekarang ini. Terakhir (2021), Toeti menulis R. A. Kartini dan
Anne Frank. Dua perempuan yang barangkali sulit kita bayangkan
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dapat tersanding melalui suatu analisis komparatif, tetapi ternyata
mengemuka secara cemerlang di tangan Toeti. Dari Diary Anne Frank
dan Surat-surat Kartini, Toeti memperoleh lima titik singgung:

(1) Deskripsi situasi kehidupan yang mengalami keterbatasan
komunikasi: yang satu akibat pingitan tradisional dan yang satunya
lagi akibat fasisme Nazi; (2) Pembentukan identitas, citra diri, citra
tubuh; (3) Hubungan dengan tokoh-tokoh signifikan dalam dan luar
keluarga; (4) Cita-cita hari depan; dan (5) Kesadaran komunitas/kosmis/
religius. Tentu ada perbedaan mencolok antara gadis Jawa dan gadis
Yahudi itu; bertolak belakang seperti “bumi dan langit.” Salah satunya
adalah cara menyikapi tubuh dan seksualitasnya. Total sublimasi pada
Kartini dan eksplorasi penuh gejolak pada Anne Frank.

bt

DALAM Kuliah Kenangan STA, Toeti membahas “Budaya dan
Spiritualitas.” Bagi orasi ilmiahnya di AIPI ia memilih ber-“Dialog
dengan Kematian.” Apa yang menarik adalah urutan acara AIPL Orasi
ilmiah Prof. Toeti Heraty Noerhadi-Roosseno didahului oleh orasi
ilmiah Prof. Indrawati Gandjar Roossheroe. AIPI merayakan dasa
windu dua perempuan bersepupu itu di hari yang sama; yang satu
berbicara tentang biakan mikroorganisme, yang lainnya merefleksikan
kematian. Saat minum kopi sebelum acara, Bu Toeti membisiki saya.
Ia sengaja mengusulkan agar AIPI menyelenggarakan kedua orasi
ilmiah itu pada waktu bersamaan. Lengkaplah di hari itu kita belajar
tentang siklus hidup, mulai dari jasad renik yang amat mendasar bagi
kelangsungan kehidupan, sampai kematian yang dirasakan sebagai
misteri.

Toeti mengakuibahwa judul orasinya tidak orisinal. lameminjam
Dialogue with Death karya Arthur Koestler (1937). Buku itu ia peroleh
saat berusia 21 tahun tetapi “disimpan untuk dibaca pada waktunya,
yaitu saat ini, pada usia 80 tahun.” Bagaimana ia memaknai selisih 59
tahun itu? :
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Dari seorang gadis kecil yang berteman dengan “Bule berbau
pindakaas” di sekolah Belanda, Toeti memasuki tahap melatih diri
dalam cara pikir dan cara bertindak, kepekaan rasa merasa, penanaman
nilai dan tradisi akademik, jeli terhadap kenyataan, dan terbuka untuk
mengkritik diri sendiri. Semua itu melatih kesetiaan menekuni tidak
hanya hal-hal indah dalam dunia, tetapi juga carut marut yang pernah
ia gambarkan sebagai “nightmare tentang negeri ini, negeri yang indah
namun kehilangan martabat dan roh jati dirinya” (2010). Selebihnya
adalah pergulatan dengan kesakitan dan pahit yang ditelan saat-saat
mimpi mengambil wujud nyata akibat konsekuensi pilihan dan jerih
payah mengolah pengalaman. “Tidaklah aku kecewa,” demikian
situasi batin Toeti ketika merefleksikan tahap ini.

“Dalam acara AIPI dan Akademi Jakarta kita menyaksikan
Toeti yang memasuki tahap refleksi akan kematian dan kontemplasi
keabadian. la menatap perkara merisaukan itu dengan ketajaman
mata diskursif filsafat seperti terlihat dalam kalimat berikut,

“Kita sering dikejutkan, kemudian merenungkan kematian orang lain,
bukan kematian sendiri yang belum perlu dirisaukan, karena terasa
sebagai suatu kemustahilan ... Karena kita tidak mungkin hidup sehari-
hari dengan kematian ini sebagai misteri, lebih baik menciptakan harapan
bila menghadapi misteri ... [yang] pasti akan menimpa kita juga. Paling
mudah adalah mengingkari fakta kematian itu dan menciptakan suatu
dunia di seberang sana untuk arwah kita yang tidak inderawi dan kita
sebut keabadian, immortality ”

Berbeda dengan banyak orang yang tiba-tiba melompat ke kesalehan
sesudah merenungkan kematian, Toeti sampai ke situ melalui
keterlibatan mendalam dengan kefanaan dunia, merasakan tawa
dan air mata, suka duka Indonesia dan dunia. la menumbuhkan
spiritualitas berisi keyakinan akan keindahan dan keadilan yang gaib.
Keyakinan itu tidak membuat kegelisahannya tentang perkara dunia
selesai. Berkali-kali ia merasa terganggu dengan “kenyataan negeri
yang berantakan.” Apa yang masih dapat dilakukan? Begitu ia pernah
bertanya. Jawabannya lugas, “Membina pergelaran musik orkestra,
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menjadi pembina lembaga bantuan hukum, menjadi anggota Akademi
Jakarta, memimpikan Kota Tua yang indah, tertatih melangkah
menyelesaikan bimbingan disertasi dan menulis beberapa karya lagi.”

Hidup dan karya Toeti terlalu kaya, penuh warna, dan unik,
untuk dapat diringkas ke dalam dua-tiga ribu kata yang membatasi
ruang tulisan ini. Banyak hal yang dapat ia banggakan, tetapi ada satu
yang kiranya mencirikan Toeti sebagai pribadi seorang Guru. Di tengah
jadwal yang padat, dengan sabar ia menghimpun ringkasan-ringkasan
Disertasi Filsafat yang pernah ditulis di Program Doktor Ilmu Filsafat
UL Buahnya adalah buku tiga volume, Berpijak pada Filsafat (2013), yang
tentu amat berguna untuk menelusuri tema filsafat serta filsafat dalam
kaitannya dengan ilmu-ilmu lain yang pernah ditelaah di program
studi tersebut sejak tahun 1979 sampai 2013.

*kA

BULAT air oleh pembuluh, bulat kata oleh mufakat. Peribahasa dari
khazanah budaya Nusantara ini tidak berlaku dalam filsafat. Alih-
alih, kesepakatan yang sudah tercapai justru merupakan titik awal
bagi perdebatan berikutnya. Itu yang saya pelajari ketika pertama
kali belajar filsafat di kelas Bu Toeti. Dua puluh tahun kemudian,
terjadi perdebatan alot tentang “sosok filsafat Indonesia” di sebuah
simposium filsafat di Jakarta (2014). Satu-satunya kesepakatan yang
tercapai adalah “kesia-siaan menggali-gali yang asli Indonesia.”

Ibu Toeti sendiri memakai kata Mozaik untuk menggambarkan
Indonesia yang terbangun dari bagian-bagian yang berbeda warna,
ukuran, dan bentuk, tetapi membentuk keseluruhan yang utuh dan
pas, hasil silang budaya dan bangsa. Ia memadatkan endapan gagasan
Nusantara selama berabad-abad ke dalam pokok, “gotong royong,
sopan santun, spiritualitas, dan mistik.” Meski begitu, lagi-lagi ia
mengingatkan. Gotong-royong bisa berubah maknanya menjadi
kerja sama penuh intrik politik; sopan santun sering padat dengan
kemunafikan; dan spiritualitas dan/atau religiositas cenderung
dikerangkeng oleh bingkai agama tertentu.
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Dari pemetaan terhadap belasan filsafat dan pemikir Indonesia
yang sudah ia tulis untuk rencana Ensiklopedi Filsafat Nusantara, Bu
Toeti menemukan corak manusia Indonesia yang dibekali spiritualitas
dengan sifatnya yang “lebih mistik ketimbang religius.” Jadi benar juga
manusia Indonesia itu suka takhayul dan berbakat seni sesuai gagasan
Mochtar Lubis; begitu catatannya dalam Kuliah Kenangan STA. Lalu
ia menarik kesimpulan. “Tampak kecenderungan bahwa spiritualitas,
melalui pengalaman kolonial Belanda bila dikembalikan pada nilai-
nilai kebudayaan, ternyata bersifat religius, atau mistik, atau telah
mengerucut ke nilai-nilai patriotik serta dasar-dasar Negara.”

Ketika menelusuri transisi ke nilai-nilai patriotik, Toeti
menemukan titik awal yang menarik di dalam pemikiran R.A.
Kartini. Bagi Toeti, tidaklah cukup melihat Kartini sebagai lambang
bagi kebangkitan kesadaran perempuan. Peran Kartini lebih luas
lagi. Kartini bagi Toeti adalah penanda awal kebangkitan pencerahan
kebebasan yang pada gilirannya menggerakkan pembentukan
identitas kolektif ke-Indonesia-an dalam gerakan kebangsaan. dalam
telaah Toeti, spiritualitas Kartini memang dapat dikembalikan ke
mistik Jawa. Namun, ada altruisme yang sifatnya sosial-patriotik.

Refleksi Toeti tentang spiritualitas dan budaya ternyata
menuntut dampak yang paling konkret dalam kehidupan sehari-hari.
Ia mengambil contoh penerapan hukum yang ternyata bergantung
pada lapisan-lapisan masyarakat yang ia nilai perlu dibedakan secara
cermat. Lapisan penguasa sarat dengan kemudahan dan impunitas,
sedangkan lapisan masyarakat di bawah garis kemiskinan mengalami
dampak hukum yang “tumpul ke atas dan tajam ke bawah.”

Apa hubungan semua itu dengan spiritualitas? Toeti mau
menunjukkan betapa peliknya urusan menjembatani ide-ide luhur
nan abstrak, aturan normatif serba-harus, dan tindakan faktual.
Ia, misalnya, mengenali bahwa seluruh sila Pancasila menampung
spektrum  spiritualitas Nusantara yang tercantum dalam naskah-
naskah kuno, mulai dari spiritualitas mistik, religids, estetik, sampai
yang altruistik-humanistik dan kosmik. Namun, semua itu rupanya
tidak menjamin manusia Indonesia menganut hal-hal yang terpancar
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dari spektrum itu. Mengapa refleksi Bu Toeti tentang spiritualitas dan
budaya mengerucut sampai ke langkah nyata penerapan hukum?
Tentu saja. Seperti STA, Toeti memahami kebudayaan secara luas.
Hukum, keadilan, sains, teknologi, seni, dan lain-lain, termasuk di
situ. Aspek-aspek kebudayaan selalu ia acukan kembali ke manusia
sebagai penghasil kebudayaan. Disertasi Bu Toeti berjudul Aku dalam
Budaya. Di situ ia menunjuk ciri khas manusia sebagai suatu ‘aku’ dan
fakta bahwa ‘aku’ senantiasa hidup dalam budaya. Dalam filsafat, aku
disebut “subjek” karena ‘aku’ tidak sekadar memiliki kesadaran tetapi
mawas (aware) akan kesadarannya dan selalu mempertanyakan sang
‘aku.’

Aku dalam Budaya menjadi teropong filosofis Toeti untuk
meneliti gejala kebudayaan dan perubahannya. Ia menelusuri konsep
“aku” dalam Filsafat Barat sampai ke posisinya dalam konsepsi
budaya Indonesia yang majemuk. Bila muncul kemelut budaya
seiring dinamika politik, kemajuan teknologi, tegangan antar-orang
beragama, dan sebagainya, kebanyakan orang cepat-cepat akan
menanggapi melalui hal-hal normatif yang semuanya serba-harus. Bu
Toeti memilih jalan berbeda. Yang serba-harus tidak selalu memadai
untuk mengurai yang kusut. Ja mengembalikan kemelut itu ke posisi
manusia di tengah dinamika kebudayaan. Di situ ada simpang siur
gejala, ada gejala mitik, naluriah, fungsional, libidinal, sosial, politis,
dan sebagainya. Selalu ada perbedaan dalam spektrum budaya dan
ada mozaik yang tidak dapat dan tidak perlu diciutkan ke keharusan
satu warna.

Lt

KETIKA menuliskan mimpi-mimpinya, Toeti Heraty sebetulnya
diminta menuangkan hidupnya ke dalam tiga zaman. Namun, ia
menghadirkan lima tahap hidup, mulai dari perkenalan dengan Bule
berbau pindakaas sampai keterlibatannya dengan reformasi politik
Indonesia. Saya ingin menambahkan satu tahap lagi, tahap keenam:
Cita-cita menjelmakan Ensiklopedi Filsafat Nusantara. Keenam tahap
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itu, bila mengacu ke refleksi Toeti sendiri, pada mulanya kelihatan
tidak berpola dan pada dasarnya “bermodal liar dan nekat dengan
optimisme.” la terima bahwa semua akhirnya berjalan rapi.

Apa yang menyangganya? “Kasih sayang orangtua dan
keyakinan akan keindahan dan keadilan yang gaib tetapi nyata, tidak
terikat ritual dan upacara tetapi menyerap hidup dengan intensif
penuh rasa syukur.” Penyangga itu melahirkan ‘sang aku’ yang ia
namakan “aku dalam keaslian diri.” Sang aku yang “menghadapi
kematian dengan harapan untuk tidur tenang, dan dengan ikhlas
lebur dalam misteri, sesudah mensyukuri dalam-dalam hidup yang
sangat indah ini.”

Jakarta, 22 Oktober 2021
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